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Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengetahui jenis-jenis onomatope 
dalam lagu anak-anak berbahasa Indonesia, (2) mengetahui struktur onomatope 
dalam lagu anak-anak berbahasa Indonesia, (3) mengetahui fungsi onomatope 
dalam lagu anak-anak berbahasa Indonesia. Metode penelitian yang dilakukan 
dalam penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif. Dalam penelitian ini 
terdapat 10 teks lirik lagu anak-anak berbahasa Indonesia sebagai data. Sumber 
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 10 teks lirik lagu anak-anak 
berbahasa Indonesia yang di dalamnya terdapat onomatope dilihat dari jenis, 
struktur, dan fungsi. Pada penelitian ini terdapat 5 jenis teknik pengumpulan data 
yaitu membaca berulang-ulang, penelaahan data, mengumpulkan data 
Onomatope, menganalisis onomatope dilihat dari jenis, struktur, dan fungsinya, 
dan menyimpulkan. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa terdapat 4 jenis 
onomatope yaitu khas benda (6 data), khas hewan (3 data), khas manusia (1 data), 
dan perasaan tokoh/manusia(1 data). Terdapat 3 struktur yaitu satu silabel (9 
data), tiga silabel(1 data), dan multisilabel(1 data). Terdapat juga 4 fungsi 
onomatope yaitu, (1) penggambaran suasana hati(1data), (2) memberikan kesan 
pada benda yang dilihat, didengar, dan dirasakan(5 data), (3) mendeskripsikan 
tentang keadaan(1 data) dan  (4) meniru perbuatan yang menghasilkan 
bunyi/suara(4 data). Dan Onomatope dilihat dari jenis, struktur dan fungsinya, 
pada jenis onomatope suara khas benda lebih sering dijumpai, pada struktur 
onomatope terdapat lebih banyak satu silabel yang dijumpai, pada fungsi 
onomatope terdapat fungsi kesan pada benda yang dilihat, didengar, dan dirasakan 
yang lebih banyak dijumpai. 
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A. Latar Belakang Masalah 
 Bunyi-bunyian yang bermakna membentuk sebuah bahasa. Bahasa adalah 
sistem lambang bunyi yang bersifat arbitrer. Salah satu bentuk variasi bahasa 
adalah dengan penggunaan tiruan-tiruan bunyi yang bersifat ekspresif dan 
imajinatif. Sifat ekspresif dan imajinatif ini digunakan untuk mengungkapkan 
perasaan tokoh ceritanya. Pengungkapannya dapat melaui tiruan bunyi benda, 
hewan, manusia, dan alam. 
 Chaer (2016: 45-51) menyebutkan 9 dasar penamaan, yaitu (1) penamaan 
yang berdasarkan atas peniruan  bunyi, (2) penyebutan bagian, (3) penyebutan 
sifat khas, (4) penemu dan pembuat, (5) tempat asal, (6) bahan, (7) keserupaan, 
(8) pemendekan, (9) penamaan baru. Salah satu dasar penamaan kata yaitu 
penamaan yang berdasarkan atas peniruan bunyi. Kata-kata yang dibentuk 
berdasarkan tiruan bunyi disebut kata peniru bunyi atau Onomatope (Chaer, 2016: 
45). 
 Bentuk dan jenis onomatope sangat beragam. Onomatope dapat ditemukan 
pada tuturan lisan dan dalam bahasa tulis. Onomatope yang digunakan dalam 
bahasa tulis memiliki fungsi untuk memberikan nuansa dan gambaran situasi agar 
nampak lebih hidup contohnya pada komik dan juga novel. Penggunaan 
Onomatope juga bertujuan agar bahasa yang digunakan tidak terlalu kaku 





 Dalam bahasa Jepang biasanya terdapat lebih banyak onomatope. Oleh 
karena itu, tidak heran bila banyak sekali penelitian mengenai onomatope yang 
diteliti pada komik dan juga novel. Pada komik dan juga novel onomatope 
berfungsi memberikan efek imajinasi kepada pembaca dan ungkapan perasaan 
tokoh. Onomatope juga berfungsi agar cerita tidak terlalu kaku dan lebih hidup. 
Karena biasanya onomatope lebih banyak ditemukan dalam bahasa Jepang, 
banyak yang belum tahu bahwa bahasa Indonesia juga memiliki bahasa yang 
berwujud onomatope. Dalam  bahasa Indonesia onomatope dapat dijumpai di 
dalam kumpulan dongeng, kumpulan cerpen, dan lagu anak-anak meskipun tidak 
sebanyak yang ada pada komik berbahasa Jepang. Hal ini menarik penulis untuk 
meneliti dan menemukan onomatope dalam kumpulan lagu anak-anak berbahasa 
Indonesia. 
 Pada beberapa lagu anak-anak ada beberapa Onomatope yang bisa kita 
jumpai. Misalnya “tik tik tik” itu berarti makna yang meniru suara hujan atau 
“meong meong” berarti menirukan suara binatang kucing dan masih banyak lagi 
yang bisa kita jumpai di lagu anak-anak. Peneliti juga tertarik untuk mengetahui 
lebih dalam lagi jenis-jenis onomatope yang ada pada lagu anak-anak serta 
manfaatnya sebagai daya tarik lebih agar disukai anak-anak. Dizaman saat ini 
apalagi, banyak sekali anak-anak yang tidak seharusnya dan tidak pantas 
menyanyikan lagu orang dewasa. 
 Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan maka penulis tertarik 
untuk melakukan penelitian yang berjudul analisis penggunaan onomatope dalam 





B. Identifikasi Masalah 
1. Banyak lagu anak-anak yang memasukkan bunyi dalam lagu tapi tidak 
termasuk onomatope. 
2. Tidak semua lagu anak-anak mengandung onomatope. 
3. Tidak semua lagu anak-anak mempunyai instrumen yang menarik. 
4. Tidak semua lagu anak-anak mempunyai syair yang menarik. 
 
C. Batasan Masalah 
Dari identifikasi masalah di atas peneliti membatasi permasalahan 
penelitian yaitu penggunaan Onomatope pada Lagu Anak-Anak Berbahasa 
Indonesia. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti merumuskan pokok masalah 
yang akan diteliti, dengan rumusan sebagai berikut: 
1. Bagaimanakah  jenis-jenis onomatope dalam lagu anak-anak berbahasa 
Indonesia? 
2. Bagaimanakah struktur onomatope dalam lagu anak-anak berbahasa 
Indonesia? 








E. Tujuan Penelitian 
 Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut:  
1. Untuk mengetahui jenis-jenis onomatope dalam lagu anak-anak berbahasa 
Indonesia. 
2. Untuk mengetahui struktur onomatope dalam lagu anak-anak berbahasa 
Indonesia. 
3. Untuk mengetahui fungsi onomatope dalam lagu anak-anak berbahasa 
Indonesia. 
 
F. Manfaat Penelitian 
 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 
1. Manfaat praktis, yaitu melatih dan menambah wawasan penulis tentang 
onomatope dalam lagu anak-anak berbahasa indonesia dan untuk 
memberikan informasi, masukan, dan sebagai bahan literatur tentang 
onomatope kepada seluruh mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa 
dan Sastra Indonesia. 
2. Manfaat teoretis, yaitu sebagai referensi dan acuan untuk penelitian 






A. Kerangka Teoretis 
1. Semantik 
a.  Pengertian Semantik 
Kata semantik dalam bahasa Indonesia (Inggris: semantics) berasal dari 
bahasa Yunani sema (kata benda yang berarti “tanda” atau “lambang”. Kata 
kerjanya adalah semaino yang berarti “menandai” atau “melambangkan. Seperti 
yang dikemukakan oleh Ferdinand de Saussure (1996),  yaitu yang terdiri dari (1) 
komponen yang mengartikan, yang berwujud bentuk-bentuk bunyi bahasa dan (2) 
komponen yang diartikan atau makna dari komponen yang pertama itu. Kedua 
komponen ini adalah merupakan tanda atau lambang; sedangkan yang ditandai 
atau dilambanginya adalah sesuatu yang berada di luar bahasa yang lazim disebut 
referen atau hal yang ditunjuk. 
Aminuddin (2016:15) Semantik yang semula berasal dari bahasa Yunani, 
mengandung makna to signify atau memaknai. Sebagai istilah teknis, semantik 
mengandung pengertian “studi tentang makna”. Dengan anggapan bahwa makna 
menjadi bagian dari bahasa, maka semantik merupakan bagian dari linguistik. 
Seperti halnya bunyi dan tata bahasa, komponen makna dalam hal ini juga 
menduduki tingkat pertama, tata bahasa pada tingkat kedua, maka komponen 
makna menduduki tingkatan paling akhir. Hubungan ketiga komponen itu sesuai 





yang mengacu pada adanya lambang-lambang tertentu, (b) lambang-lambang 
merupakan seperangkat sistem yang memiliki tatanan dan hubungan tertentu, dan 
(c) seperangkat lambang yang memiliki bentuk dan hubungan itu 
mengasosiasikan adanya makna tertentu (Palmer dalam Aminuddin 2016 :15). 
Kata semantik ini kemudian disepakati sebagai istilah yang digunakan 
untuk bidang linguistik yang mempelajari hubungan antara tanda-tanda linguistik 
dengan hal-hal yang ditandainya. Atau dengan kata lain, bidang studi dalam 
linguistik yang mempelajari makna atau arti dalam bahasa. Oleh karena itu, kata 
semantik dapat diartikan sebagai ilmu tentang makna atau tentang arti, yaitu salah 
satu dari tiga tataran analisis bahasa: fonologi, gramatika, dan semantik. 
Leech (1974:10) dalam Charles (2016:3) Semantik adalah salah satu 
cabang linguistik, yaitu ilmu yang mengkaji bahasa. Lebih lanjut ia 
mengemukakan bahwa fonologi dan sintaksis mengkaji struktur ekspresi bahasa, 
sedangkan semantik mengkaji makna yang diungkapkan dalam struktur tersebut. 
Chaer (2016:3) Cakupan semantik hanyalah makna atau arti yang 
berkenaan dengan bahasa sebagai alat komunikasi verbal. Lebih lanjut ia 
berpendapat bahwa semantik tidak mengkaji makna bahasa bunga, bahasa warna, 
dan bahasa perangko sebab makna-makna yang terdapat dalam bahasa bunga, 
bahasa warna dan bahasa perangko itu, hanyalah perlambang belaka yang 
diturunkan bukan dari tanda linguistik. Dengan kata lain yang disebut bahasa 
bunga, bahasa warna dan bahasa prangko itu tidaklah termasuk sistem tanda bunyi 





Berdasarkan pengertian yang dipaparkan oleh para ahli di atas, dapat 
disimpulkan bahwa semantik adalah telaah makna. Semantik menelaah lambang-
lambang atau tanda-tanda yang menyatakan makna, hubungan makna yang satu 
dengan yang lain, dan pengaruhnya terhadap manusia dan masyarakat. Oleh 
karena itu, semantik adalah ilmu yang mempelajari tentang makna sebuah kata. 
Dalam analisis semantik harus juga disadari karena bahasa itu bersifat 
unik, dan mempunyai hubungan yang sangat erat dengan budaya masyarakat 
pemakainya maka analisis semantik suatu bahasa hanya berlaku untuk bahasa itu 
saja, tidak dapat digunakan untuk menganalisis bahasa lain. Umpamanya kata 
ikan dalam bahasa Indonesia merujuk pada jenis binatang yang hidup dalam air 
dan bisa dimakan sebagai lauk; dan dalam bahasa Inggris sepadan dengan fish. 
Tetapi kata iwak dalam bahasa Jawa bukan hanya berarti ‘ikan’ atau ‘fish, 
melainkan  juga berarti daging yang digunakan juga sebagai lauk, teman pemakan 
nasi. Malah semua lauk seperti tempe dan tahu disebut iwak.  
 Mengapa hal ini bisa terjadi? Semua ini karena bahasa itu adalah produk 
budaya dan sekaligus wadah penyampai kebudayaan dari masyarakat bahasa yang 
bersangkutan. 
b. Sejarah Semantik 
 Aristoteles, sebagai pemikir Yunani yang hidup pada masa 384-322 SM, 
adalah pemikir pertama yang menggunakan istilah “makna” lewat batasan 
pengertian  kata yang menurut Aristoteles adalah “satuan terkecil yang 
mengandung makna”. Dalam hal ini Aristoteles juga telah mengungkapkan bahwa 





hubungan gramatikal (Ullman, dalam Aminuddin 1977:3). Bahkan Plato (429-337 
SM) dalam Cratylus mengungkapkan bahwa bunyi-bunyi bahasa itu secara 
implisit mengandung makna-makna tertentu. Hanya saja memang pada masa itu 
batas antara etimologi, studi makna, maupun studi makna kata, belum jelas.  
 Pada tahun 1825, seorang berkebangsaan Jerman, C. Chr. Reisig, 
mengemukakan konsep baru tentang grammar yang menurut Reisig meliputi tiga 
unsur utama, yakni (1) semasiologi, ilmu tentang tanda, (2) sintaksis, studi tentang 
kalimat, serta (3) etimologi, studi tentang asal usul kata sehubungan dengan 
perubahan bentuk maupun makna. Pada masa ini, istilah semantik itu sendiri 
belum digunakan meskipun studi tentangnya sudah dilaksanakan. Sebab itulah, 
masa tersebut oleh Ullman disebut sebagai masa pertama pertumbuhan yang 
diistilahkannya dengan underground period. 
 Masa kedua pertumbuhan semantik telah ditandai oleh kehadiran karya 
Michel Breal (1883), seorang berkebangsaan Prancis, lewat artikelnya berjudul 
“Les Lois Intelellectuelles du Langange”. Pada masa itu, meskipun Breal dengan 
jelas telah menyebutkan semantik sebagai bidang baru dalam keilmuan, dia 
seperti halnya Reisig, masih menyebut semantik sebagai ilmu yang murni-historis. 
Dengan kata lain, studi semantik pada masa itu lebih banyak berkaitan dengan 
unsur-unsur di luar bahasa itu sendiri, misalnya bentuk perubahan makna, latar 
belakang perubahan makna, hubungan perubahan makna dengan logika, psikologi 
maupun sejumlah kriteria lainnya. Karya klasik Breal dalam bidang semantik 





 Masa pertumbuhan ketiga pertumbuhan studi tentang makna ditandai 
dengan pemunculan karya filolog Swedia, yakni Gustaf Stem, berjudul Meaning 
and Change of Meaning, with Special Reference to the English Languange 
(1931). Stern, dalam kajian itu, sudah melakukan studi makna secara empiris 
dengan bertolak sari satu bahasa yakni bahasa Inggris. Beberapa puluh tahun 
sebelum kehadiran karya Stern itu, di Jenewa telah diterbitkan kumpulan bahan 
kuliah seorang pengajar bahasa yang sangat menentukan arah perkembangan 
linguistik berikutnya, yakni buku Cours de Linguistique General (1916), karya 
Ferdinand de Saussure. 
 Terdapat dua konsep baru yang ditampilkan Saussure dan merupakan 
revolusi dalam bidang teori dan penerapan studi kebahasaan. Kedua konsep itu 
adalah (1) linguistik pada dasarnya merupakan studi kebahasaan yang berfokus 
pada keberadaan bahasa itu pada waktu tertentu sehingga studi yang dilaksankan 
haruslah menggunakan pendekatan sinkronis atau studi yang bersifat deskriptif. 
Sedangkan studi tentang sejarah dan perkembangan suatu bahasa adalah kajian 
kesejarahan yang menggunakan pendekatan diakronis, (2) bahasa merupakan 
suatu gestalt atau suatu totalitas yang didukung oleh berbagai elemen, yang 
elemen yang satu dengan yang lain mengalami saling kebergantungan dalam 
rangka membangun keseluruhannya. Wawasan kedua ini, pada sisi lain juga 
menjadi akar paham linguistik struktural. 
 Tokoh yang secara sungguh-sungguh berusaha mengadaptasikan pendapat 
Saussure itu dalam bidang semantik adalah Trier’s. Salah satu teori profesor 





diadaptasikannya teori Saussure dalam bidang semantik, maka dalam 
perkembangan berikutnya kajian semantik memiliki ciri (1) meskipun semantik 
masih membahas masalah perubahan makna, pandangan yang bersifat historis 
sudah ditinggalkan karena kajian yang dilakukan bersifat deskriptif, serta (2) 
struktur dalam kongres para linguis di Oslo (1957) maupun di Cambridge (1962), 
masalah “semantik struktural” merupakan salah satu masalah yang hangat 
dibicarakan (Ullman dalam Aminuddin 1977: 8). 
c. Jenis Semantik 
 Sudah disebutkan dimuka bahwa yang menjadi objek studi semantik 
adalah makna bahasa. Lebih tepat lagi, makna dari satuan-satuan bahasa seperti 
kata, frase, klausa, kalimat, dan wacana. 
 Kalau bahasa itu, memiliki tataran-tataran analisis, yaitu fonologi, 
morfologi, dan sintaksis maka persoalan kita sekarang adalah bagian-bagian mana 
dari tataran analisis itu yang mengandung masalah semantik, atau yang memiliki 
persoalan makna. 
 Pada tataran fonetik yaitu bidang studi yang mempelajari bunyi(fon) tanpa 
memperhatikan fungsi bunyi itu sebagai pembeda makna, tidak ada semantik 
karena  fon yang menjadi satuan dari fonetik tidak memiliki makna. Karena tidak 
ada objek studinya maka tentu saja tidak ada ilmunya. 
Pada tataran fonologi (atau fonemik) pun tidak ada semantik karena, 
walaupun fonem yang menjadi satuan dalam studi fonemik mempunyai fungsi 
untuk membedakan makna kata, tetapi fonem itu sendiri tidak bermakna. Verhaar 





jalur di jalan raya. Garis itu memang mempunyai fungsi sebagai pemisah jalur kiri 
dan jalur kanan. Namun, garis itu sendiri tidak mempunyai arti, sebab dia dengan 
mudah dapat dilanggar. 
Tataran tata bahasa atau gramatika dibagi menjadi dua subtataran, yaitu 
morfologi dan sintaksis. Morfologi adalah cabang dari linguistik yang 
mempelajari struktur intern kata, serta proses-proses pembentukannya; sedangkan 
sintaksis adalah studi mengenai hubungan kata dengan kata dalam membentuk 
satuan yang lebih besar, yaitu frase, klausa, dan kalimat. Satuan-satuan morfologi, 
yaitu morfem dan kata, maupun satuan sintaksis yaitu kata, frase, klausa, dan 
kalimat, jelas ada maknanya. Lagi pula baik proses morfologi dan proses sintaksis 
itu sendiri juga mempunyai makna. 
Ada satu jenis semantik lagi yang oleh Verhaar disebut semantik maksud 
(dalam chaer 2016: 10). Semantik maksud antara lain berkenaan dengan 
pemakaian bentuk-bentuk gaya bahasa seperti metafora, ironi, litotes, dan 
sebagainya. Umpamanya, kalau seorang ayah, setelah melihat angka-angka dalam 
buku rapor anaknya “Rapormu bagus sekali, Nak”. Tentu maksudnya bukan 
memuji, melainkan sebaliknya, mengejek dan marah. Lain halnya kalau angka-
angka dalam buku rapor itu memang baik, tentu ucapan dengan kalimat tersebut 
memang merupakan pujian. Jadi, perbedaan pengertian dari ujaran itu bukan 
tergantung dari makna kata-kata yang bersangkutan melainkan dari maksud si 
pengujar. 
Satu persoalan lagi mengenai semantik maksud: apakah segala maksud 





maksud? Menurut Verhaar selama masih menyangkut masalah lingual tentu dapat 
dijawab “ya”. Tetapi kalau sudah tidak menyangkut masalah lingual tentu harus 
dijawab”tidak”. Umpamanya kalau ada orang bertanya, kita diam saja, tidak 
menjawab pertanyaannya itu, dengan maksud untuk memberitahukan bahwa 
pertanyaannya itu kasar maka hal itu tidak termasuk persoalan semantik maksud. 
Karena meskipun disini ada maksud dengan tiadanya jawaban alias berdiam diri, 
tetapi jelas sekali maksud tersebut tidak dapat dianalisis secara linguistik sebab 
tidak ada ujaran yang merupakan bentuk-bentuk linguistik. 
Bagaimana dengan “bahasa sandi” yang biasanya digunakan oleh petugas 
keamanan dalam menjalankan tugas mereka? Jika sandi itu masih menggunakan 
satuan-satuan lingual tentu masih termasuk dalam semantik maksud. Tetapi jika 
sandi yang digunakan sudah tidak lagi menggunakan satuan lingual maka tidak 
lagi termasuk urusan semantik. Dalam hal ini barangkali menjadi urusan bidang 
semiotik atau semasiologi. 
d. Manfaat Semantik 
 Manfaat apa yang dapat kita petik dari studi semantik sangat tergantung 
dari bidang apa yang kita geluti dalam tugas kita sehari-hari. Bagi seorang 
wartawan, seorang reporter, atau orang-orang yang berkecimpung dalam dunia 
persuratkabaran dan pemberitaan, mereka barangkali akan memperoleh manfaat 
praktis dari pengetahuan mengenai semantik. Pengetahuan semantik akan 
memudahkannya dalam memilih dan menggunakan kata dengan makna yang tepat 
dalam menyampaikan informasi kepada masyarakat umum. Tanpa pengetahuan 





makna tentu akan sulit bagi mereka untuk dapat menyampaikan informasi secara 
tepat dan benar.  
 Bagi mereka yang berkecimpung dalam penelitian bahasa, seperti mereka 
yang belajar di Fakultas Sastra, pengetahuan semantik akan banyak memberi 
bekal teoretis kepadanya untuk dapat menganalisis bahasa atau bahasa-bahasa 
yang sedang dipelajarinya. Sedangkan bagi guru dan calon guru, pengetahuan 
mengenai semantik, akan memberi manfaat teoretis dan juga manfaat praktis. 
 Manfaat teoretis karena dia sebagai guru bahasa harus pula mempelajari 
dengan sungguh-sungguh akan bahasa yang diajarkannya. Teori-teori semantik ini 
akan menolongnya memahami dengan lebih baik “rimba belantara rahasia” bahasa 
yang akan diajarkannya itu. Sedangkan manfaat praktis yang diperolehnya berupa 
kemudahan bagi dirinya dalam mengajarkan bahasa itu kepada murid-muridnya. 
Seorang guru bahasa, selain harus memiliki pengetahuan dan keterampilan yang 
luas mengenai segala aspek bahasa, juga harus memiliki pengetahuan teori 
semantik secara memadai. 
 Adakah manfaat bagi orang awam? Tentu saja ada. Memang bagi orang 
awam, atau bagi orang-orang kebanyakan pada umumnya, pengetahuan yang luas 
akan teori semantik tidaklah diperlukan. Tetapi pemakaian dasar-dasar semantik 
tentunya masih diperlukan untuk dapat memahami dunia di sekelilingnya yang 
penuh dengan informasi dan lalu lintas kebahasaan. Semua informasi yang ada di 
sekelilingnya, dan yang juga harus mereka serap, berlangsung melalui bahasa, 
melalui dunia lingual. Sebagai manusia bermasyarakat tidak mungkin mereka bisa 






 Dalam pembicaraan mengenai hakikat bahasa ada dikatakan bahwa bahasa 
adalah sistem lambang bunyi yang bersifat arbitrer. Maksudnya, antara suatu 
satuan bahasa, sebagai lambang, misalnya kata, dengan sesuatu benda atau hal 
yang dilambangkannya bersifat sewenang-wenang tidak ada hubungan “wajib” 
diantara keduanya. Umpamanya antara kata <kuda> dengan benda yang diacunya 
yaitu seekor binatang yang biasa dikendarai atau dipakai menarik pedati, tidak 
bisa dijelaskan sama sekali. Lagi pula andaikata ada hubungannya antara lambang 
dengan yang dilambangkannya itu, tentu orang jawa tidak akan meyebutnya 
<jaran>, orang inggris tidak akan menyebutnya <horse>, dan orang Belanda tidak 
akan menyebutnya <paard>. Tentu mereka semuanya akan menyebutnya juga 
<kuda>, sama dengan orang Indonesia. 
 Plato di dalam suatu percakapan yang berjudul “Cratylos” menyatakan 
bahwa lambang itu adalah kata di dalam suatu bahasa, sedangkan makna adalah 
objek yang dihayati di dunia nyata berupa rujukan, acuan, atau sesuatu yang 
ditunjuk oleh lambang itu. Oleh karena itu, lambang-lambang atau kata-kata itu 
tidak lain daripada nama atau label dari yang dilambangkannya, mungkin berupa 
benda, konsep, aktivitas, atau peristiwa. 
 Dalam kehidupannya seringkali manusia, tentu saja termasuk kita, sukar 
memberi nama-nama atau label-label terhadap benda-benda atau peristiwa-
peristiwa yang ada di sekelilingnya karena terlalu banyaknya dan sangat 
beragamnya benda-benda atau peristiwa-peristiwa tersebut. Oleh karena itu, 





nama binatang, nama tumbuh-tumbuhan, nama buah-buahan, dan sebagainya. 
Yang dinamai dengan rumput, misalnya, adalah sejenis tumbuhan rendah, yang 
meliputi beratus mungkin beribu-ribu spices. Mungkin kita tahu nama pohon 
seperti durian, salak, mangga, atau pisang: tetapi pergilah ke hutan atau ke kebun 
raya, pasti masih banyak jenis pohon yang namanya tidak anda kenal. 
 Kembali ke persoalan semula, kalau nama itu sama dengan lambang untuk 
sesuatu yang dilambangkannya maka berarti pemberian nama itupun bersifat 
arbitrer, tidak ada hubungan wajib sama sekali. Aristoteles (384-322SM) pun dulu 
sudah mengatakan bahwa pemberian nama adalah soal konvensi atau perjanjian 
belaka di antara sesama anggota suatu masyarakat bahasa. 
 Walaupun demikian secara kontemporer kita masih dapat menelusuri 
sebab-sebab atau peristiwa-peristiwa yang melatarbelakangi terjadinya penamaan 
atau penyebutan terhadap sejumlah kata yang ada dalam leksikon bahasa 
Indonesia.   
 Charles (2016; 28-30) Studi bahasa pada dasarnya merupakan peristiwa 
budaya. Melalui bahasa, manusia menunjuk dunianya. Dunia ini penuh dengan 
nama-nama yang diberikan oleh manusia. Manusia tidak hanya memberi nama, 
tetapi juga memberi makna. Bahkan dirinya pun diberi nama dan bermakna pula. 
 Nama merupakan kata-kata atau istilah-istilah yang menjadi label setiap 
benda, aktivitas, dan peristiwa di dunia ini. Tidak heran bila seorang anak 
mengenal bahasa dari proses belajar nama-nama tersebut. Kadang – kadang anak-





orang tuanya. Misalkan, mereka akan mengatakan ‘nyet...nyet...nyet’ untuk 
menyebut benda yang mereka lihat atau yang terdapat dalam buku. 
 Setiap cabang ilmu memberikan nama tertentu untuk suatu benda, fakta, 
kejadian, atau proses. Misalnya, asam amino, asam arang, asam fosfat dalam ilmu 
kimia; fonem, morfem, frase, klausa dalam ilmu bahasa; akar serabut, akar 
tunggang, akar rambut dalam ilmu biologi; inflasi, fluktuasi, deposito, nasabah 
dalam ilmu perbankan. Nama tertentu yang bersifat khusus untuk setiap cabang 
ilmu disebut istilah. 
 Dalam uraian tentang ‘konsep’ telah dikemukakan bahwa dalam 
kehidupan sehari-hari ada kata yang dengan mudah dapat dihubungkan dengan 
benda atau objeknya, tetapi ada pula yang sulit dihubungkan dengan benda atau 
objeknya. Kalau kita mendengar kata ‘koran’, ‘pensil’, ‘asbak’, atau ‘sapu 
tangan’, kita pasti tahu apa yang dimaksudkan dengan kata-kata tersebut karena 
wujud kata-kata tersebut dapat dihayati secara nyata. Tetapi, kalau kita mendengar 
‘kolusi’, ‘merdeka’, ‘kabur’, atau ‘meninggal dunia’, sulit bagi kita untuk bisa 
menghayati wujudnya secara nyata walaupun kita mengerti kata-kata tersebut. 
 Penamaan di setiap daerah atau lingkungan kebudayaan tertentu bagi 
benda yang sama ternyata berbeda-beda. Misalnya, ‘kucing’ dalam bahasa 
indonesia, ‘ucing’ dalam bahasa sunda, dan ‘cat’ dalam bahasa inggris. Mengapa 
hal seperti ini terjadi? Untuk menjawabpertanyaan ini, kita harus mengetahui 
bagaimana hubungan antara nama dan benda(objek). Ada beberapa ahli yang 





1. Socrates, guru plato, (469-399 SM) mengatakan bahwa nama harus sesuai 
dengan acuan yang diberi nama. 
2. Plato (429-348 SM) berpendapat bahwa ada hubungan hayati antara nama 
dan benda. Menurutnya, kata-kata merupakan nama-nama atau label-label 
dari benda-benda atau peristiwa-peristiwa. Di dalam Cratylos ia 
menyatakan bahwa lambang itu adalah kata di dalam suatu bahasa, 
sedangkan makna adalah objek atau benda yang dihayati di dunia nyata 
yang berupa rujukan, acuan, atau sesuatu yang ditunjuk oleh lamban itu. 
Oleh karena itu, lambang-lambang atau kata-kata itu tidak lain dari nama 
atau label yang dilambangkannya. 
3. Aristoteles, murid plato, (384-322 SM) memiliki pendapat yang bertolak 
belakang dengan Socrates. Ia menjelaskan bahwa pemberian nama adalah 
soal perjanjian atau konvensi. Yang dimaksud dengan perjanjian di sini 
tidak berarti bahwa dahulu ada sidang nama untuk suatu benda atau objek 
yang diberi nama. Menurutnya, nama-nama itu biasanya berasal dari 
seseorang (ahli, penulis, pengarang, pemimpin negara, wartawan, atau 
tokoh masyarakat) yang kemudian dipopulerkan, baik melalui media 
elektronik (radio, televisi, internet), media cetak (koran, tabloid, majalah), 
maupun melalui peristiwa tatap muka langsung. Misalnya, kita mengenal 
hukum Boyle atau Archimides dalam ilmu fisika karena hukum tersebut 
ditemukan oleh Boyle dan Archimides. 
 Walaupun ada perbedaan pandangan tentang hubungan antara nama dan 





peristiwa-peristiwa yang melatarbelakangi terjadinya penamaan terhadap 
sejumlah kata atau istilah yang terdapat dalam leksikon bahasa Indonesia. 
Ternyata banyak kata yang dibentuk berdasarkan peniruan bunyi, penyebutan 
bagian, penemu atau pembuat, penyebutan sifat khas, tempat asal, bahan. 
Keserupaan, dan pemendekan.  
 
3. Peniruan Bunyi 
 Salah satu dasar penamaan kata yaitu penamaan yang berdasarkan atas 
peniruan bunyi. Kata-kata yang dibentuk berdasarkan tiruan bunyi disebut kata 
peniru bunyi atau Onomatope (Chaer, 2016: 45). 
 Dalam bahasa Indonesia ada sejumlah kata yang terbentuk sebagai hasil 
peniruan bunyi. Maksudnya, nama-nama benda atau hal tersebut dibentuk 
berdasarkan bunyi dari benda benda tersebut atau suara yang ditimbulkan oleh 
benda tersebut. Misalnya, binatang sejenis reptil kecil yang melata di dinding 
disebut cecak karena bunyinya “cak,cak,cak-,”. Begitu juga dengan tokek diberi 
nama seperti itu karena bunyinya “tokek, tokek”. Contoh lain meong nama untuk 
kucing, gukguk nama untuk anjing, menurut bahasa kanak-kanak, adalah karena 
bunyinya begitu. 
 Sejalan dengan itu banyak pula dibentuk kata kerja atau nama perbuatan 
dari tiruan bunyi itu. Misalnya, biasa dikatakan anjing menggonggong, ayam 
berkotek, ular mendesis, angin menderu, kerbau melenguh, kuda meringkik, 
harimau mengaum, telepon berdering, meriam menggelegar, tikus mencicit, pintu 





 Dalam bercerita pun orang acap menirukan bunyi-bunyi benda atau hal 
yang diceritakan, seperti 
- Kudengar bunyi ketukan di pintu “tok, tok, tok”, dan sebelum aku bangkit, 
dia sudah muncul di pintu. 
- “Klik” Terdengar bunyi anak kunci diputar orang. 
- “Bret”, bret” dirobeknya kain itu menjadi tiga lembar. 
Kata-kata yang dibentuk berdasarkan tiruan bunyi ini sebenarnya juga 
tidak persis sama, hanya mirip saja, mengapa? Pertama, karena benda atau 
binatang yang mengeluarkan bunyi itu tidak mempunyai alat fisiologis seperti 
manusia. Kedua, karena sistem fonologi setiap bahasa tidak sama. Itulah 
sebabnya, barangkali, mengapa orang sunda menirukan kokok ayam jantan 
sebagai [kongkorongok], orang melayu Jakarta sebagai [kukuruyuk],  sedangkan 
orang belanda sebagai [kukeleku]. 
 
4. Pengertian Onomatope 
 Onomatope berasal dari kata Yunani onomatopoeia yang berarti 
pembuatan nama-nama. Dalam sejarah tatabahasa tradisional, khususnya kaum 
naturalist, mempertahankan bahwa semula kata adalah bunyi barang-barang yang 
dinamainya. Pemuatan nama-nama ini sesuai dengan tiruan bunyi benda-benda 
yang dinamainya. Tiruan bunyi inilah yang disebut dengan Onomatope. 
Onomatope sering sekali kita jumpai dalam kehidupan sehari-hari, digunakan 
hampir dalam segala aspek, mulai konteks biasa sampai formal tetapi defenisi 
onomatope di dalam kamus seringkali tidak sesuai dengan penggunaannya dalam 





a. Jenis-Jenis Onomatope 
1. Suara khas bunyi benda 
Penggambaran peristiwa tertentu yang melibatkan benda sebagai objek 
yang menciptakan terjadinya bunyi/suara benda, contohnya sebagai 
berikut: 
GEDEBUK (menunjukkan makna suara benda yang jatuh mengenai 
sesuatu 
 Sreeet! (menunjukkan makna suara yang dibuka) 
Tok tok tok(menunjukkan makna suara benda yang diketuk atau dipukul) 
Krek!(menunjukkan makna gigitan pada sesuatu) 
Dooor!(menunjukkan makna suara benda pecah atau suara tembakan) 
2. Suara khas bunyi hewan 
Suara yang biasanya keluar dari hewan tertentu contohnya sebagai 
berikut: 
Meong-meong (menunjukkan makna suara binatang kucing) 
Wek, wek, wek (menunjukkan makna suara binatang bebek) 
Guk, guk, guk (menunjukkan makna suara binatang anjing) 
Mbekk mbekk (menunjukkan makna suara binatang kambing) 
Moo moo moo (menunjukkan makna suara binatang sapi) 
3. Suara khas bunyi manusia 
Sssttt! (menunjukkan bunyi untuk mengheningkan keadaan) 






4. Perasaan tokoh 
Peristiwa tertentu yang melibatkan perasaan seseorang, contohnya sebagai 
berikut: 
Hihihihi (menunjukkan perasaan bahagia) 
Hmmm (menunjukkan perasaan datar) 
Jenis jenis yang terdapat pada Onomatope dapat berubah sesuai dengan  
sumber data dari penelitian yang akan diteliti oleh penulis. Contoh diatas hanyalah 
beberapa hasil data dari beberapa penelitian terdahulu yang penulis jadikan 
sebagai pedoman dan referensi. 
b.   Bentuk Onomatope (Struktur) 
 Suku kata  disebut juga silabel adalah satuan ritmis terkecil dalam suatu 
arus ujaran atau runtutan bunyi ujaran. Satu silabel biasanya meliputi satu vokal 
dan satu konsonan atau lebih. Silabel mempunyai puncak kenyaringan (sonoritas) 
yang jatuh pada vokal. Hal ini terjadi karena adanya ruang resonansi berupa 
rongga mulut, rongga hidung atau rongga lain di kepala dan dada (Chaer, 
1997:123). 
 Bunyi yang paling banyak menggunakan ruang resonansi adalah bunyi 
vokal. Karena itu, puncak silabis adalah bunyi vokal. Namun ada kalanya 
konsonan, baik bersuara maupun tidak yang tidak mempunyai kemungkinan untuk 
menjadi puncak silabis dan puncak kenyaringan. Kemungkinan urutan bunyi 
konsonan-vokal dalam silabel disebut fonotaktik. Bunyi konsonan yang berada 
sebelum vokal (yang menjadi puncak silabis. Contohnya kata [dan]. Kata itu 





bunyi [a] adalah bunyi vokal. Bunyi [a] pada kata [dan] itu menjadi puncak silabis 
dan puncak kenyaringan. Kemungkinan urutan bunyi konsonan-vokal dalam 
silabel disebut fonotaktik. Bunyi konsonan yang berada sebelum vokal (yang 
menjadi puncak kenyaringan) disebut Onset (O) dan konsonan yang hadir sesudah 
vokal disebut koda, sedangkan vokalnya sendiri disebut nuklus.  
1. Satu silabel 
Hrrrrrrrrr” Onomatope satu silabel karena tanpa pengulangan. Bentuk ‘ 
Hrrrrrr’ satu silabel karena terdiri dari satu kecap, yang hanya tersusun 
atas deretan konsonan, sehingga strukturnya dapat dikatakan K-K-K-K-K-
K-K-K-K. 
2. Dua Silabel 
Kropyok “Onomatope dua silabel tanpa pengulangan, yaitu karena terdiri 
dari dua deretan fonem, konsonan-konsonan-vokal-konsonan-konsonan-
vokal-konsonan K-K-V-K-K-V-K. 
3. Tiga silabel dan multisilabel 
Ketheplek-Ketheplek “Onomatope pengulangan tiga silabel, yaitu pada 
bunyi ketheplek. Ketheplek dikatakan tiga silabel karena terbentuk atas tiga 
kecap, yaitu ke, the, dan plek. Bunyi tersusun atas deretan fonem K-V-K-
K-V-K-K-V-K. Bunyi tersebut diulang sebanyak dua kali 
Tutantung sret “Onomatope multisilabel(4 silabel) yaitu tu, tan, tung dan 







b. Fungsi Onomatope 
1. Penggambaran suasana hati, yang meliputi emosi, memberi peringatan 
2. Memberikan kesan pada benda yang dilihat, didengar, dirasakan 
3. Mendeskripsikan tentang keadaan 
4. Meniru perbuatan yang menghasilkan bunyi/suara 
 
5. Lagu anak-anak 
 Lagu anak-anak sudah seharusnya ialah lagu yang bersifat riang dan tidak 
terlepas dari nilai-nilai leluhur. Lagu anak ialah lagu yang biasanya dinyanyikan 
anak-anak, sedangkan isinya harus berisi hal-hal sederhana yang biasanya 
dinyanyikan dan dilakukan anak-anak. Lagu anak-anak adalah bagian dari budaya 
populer dan merupakan lagu pop yang bertema anak-anak. Seiring bertambah 
majunya zaman, banyak anak-anak yang lupa akan etika leluhur mereka, anak-
anak seharusnya menyanyikan lagu yang sesuai dengan usia mereka berperilaku 
sesuai dengan usia mereka dan tumbuh sesuai usia mereka. Semakin kesini, 
semakin berkurang pula kesadaran kita sebagai orang dewasa mengenalkan lagu 
anak-anak pada mereka. Pendidikan moral, kedisiplinan, patuh terhadap guru dan 
orang tua, semangat nasionalisme, menyayangi teman, dan pengenalan hal-hal 
yang dapat meningkatkan kreatifitas anak diharapkan dapat terbentuk dari lagu 
anak-anak sebagai pembelajaran untuk meningkatkan perkembangan berbahasa 
dan keterampilan anak. 
 Kenyataan yang kita lihat di masyarakat saat ini anak-anak lebih suka 
mendengarkan lagu k-pop, dangdut, jazz, regge, dan lagu pop lainnya. Padahal 





masyarakat saat ini tumbuh dengan begitu cepat dan tentu saja ditambah dengan 
perkembangan zaman mereka pasti tahu makna isi lirik lagunya, apa boleh buat 
anak-anak akan meniru atas apa yang ia lihat dan dengar. Sedangkan kita tahu 
kebiasaan anak, mereka cenderung belajar dari suara dan bunyi yang 
didengarkannya. 
 Anak-anak tumbuh dari dua lingkungan yaitu internal dan eksternal, 
mereka mengenal bunyi serta suara yang dapat mereka dengar. Dari sumber itu 
kemudian anak mulai belajar menyanyi. Yang menjadi permasalahan jika anak 
terbiasa mendengarkan lagu populer yang beredar luas sekarang dimasyarakat 
mereka akan tumbuh menjadi anak yang keras dan kasar. Sejak dini, kita sebagai 
orang dewasa yang sudah menanamkan sikap yang keras pada anak-anak. 
 Lagu anak-anak berbahasa Indonesia sesungguhnya banyak yang kreatif 
dan begitu bervariasi hanya saja seiring berkembangnya zaman banyak anak-anak 
yang melupakan lagu tersebut dan lagi orangtua yang membiarkan.  
 Pada lagu anak-anak, meskipun intensitasnya tidak terlalu banyak seperti 
yang terdapat di dalam komik, ada banyak terdapat di dalamnya onomatope.  
 
 
B. Kerangka Konseptual 
 Onomatope atau tiruan bunyi adalah kata-kata yang mencerminkan aspek-
aspek kenyataan tertentu. Maksudnya adalah sebuah benda atau keadaan tertentu 
dinamai sesuai dengan bunyi atau kesan yang ditimulkan.  
 Lagu anak ialah lagu yang biasanya dinyanyikan anak-anak, sedangkan 





anak-anak. Lagu anak-anak adalah bagian dari budaya populer dan merupakan 
lagu pop yang bertema anak-anak. 
 
C. Pernyataan Penelitian 
 Pernyataan penelitian  yaitu terdapat penggunaan  onomatope pada lagu 
















A. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian studi kepustakaan sehingga tidak 
dibutuhkan lokasi khusus tempat penelitian karena objek yang dikaji berupa teks 
lirik lagu anak-anak berbahasa Indonesia. Sedangkan waktu penelitian 
direncanakan mulai, Agustus  2018 sampai Februari 2019. Untuk lebih jelasnya 
dilihat pada tabel 3.1 di bawah ini : 
Tabel 3.1 




Agustus September Oktober Desember Januari Februari 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
Penulisan 
Proposal 
                
        
Bimbingan 
Proposal 
                
        
Perbaikan 
Proposal 
                
        
Seminar 
Proposal 
                
        
Perbaikan 
Proposal 
                
        
Pelaksanaa
n Penelitian 
                
        
Menganalis
is Data 
                
        
Penulisan 
Skripsi 
                
        
Bimbingan 
Skripsi 
                
        
Persetujuan 
Skripsi 
                







B. Sumber Data dan Data Penelitian 
1. Sumber Data 
 Sumber data penelitian ini adalah 10 teks lirik lagu anak-anak berbahasa 
Indonesia. Lagu anak-anak berbahasa Indonesia yang digunakan sebagai sumber 
data adalah lagu anak-anak berbahasa Indonesia yang di dalamnya terdapat 
Onomatope. 
 
2. Data Penelitian 
Data penelitian ini berupa kata yang mengandung onomatope dilihat dari 
jenis, struktur dan fungsinya pada lagu anak-anak berbahasa Indonesia. 
 
C. Metode Penelitian 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif 
kualitatif. Metode tersebut digunakan untuk mengumpulkan data, menganalisis 
data, mendeskripsikan data, dan selanjutnya menyimpulkan data. Jenis data yang 
diambil dari penelitian ini bersifat kualitatif, seperti data-data yang dideskripsi 
pada lagu anak-anak berbahasa Indonesia yang di dalamnya terdapat onomatope. 
 
D. Variabel Penelitian 
Dalam penelitian ini, hanya ada satu variabel yang harus dijelaskan agar  
pembahasannya lebih terarah dan tidak menyimpang dari tujuan yang telah 







E. Definisi Operasional 
 Defenisi Operasional adalah sebagai berikut : 
1. Analisis merupakan aktivitas yang memuat sejumlah kegiatan seperti 
mengurai, membedakan, memilah sesuatu untuk digolongkan dan 
dikelompokkan kembali menurut kriteria tertentu kemudian dicari 
kaitannya dan ditafsirkan maknanya. 
2. Salah satu dasar  penamaan kata yaitu penamaan yang berdasarkan atas 
peniruan bunyi. Kata-kata yang dibentuk berdasarkan tiruan bunyi disebut 
kata peniru bunyi atau Onomatope. 
3. Onomatope merupakan istilah bahasa yang dapat didefinisikan sebagai 
kosakata yang dibentuk berdasarkan bunyi atau suara yang dikeluarkan 
oleh kata yang bersangkutan. 
4. Lagu yang digunakan adalah kumpulan lagu anak-anak berbahasa 
Indonesia yang didalamnya terdapat Onomatope. 
 
F. Instrumen Penelitian 
 Instrumen penelitian merupakan kunci dalam penelitian, sedangkan data 
merupakan kebenaran dan empiris yaitu kesimpulan dan penemuan penelitian itu. 
Instrumen penelitian dilakukan dengan studi dokumentasi. Studi dokumentasi 









Rekapilutasi Jumlah Data Onomatope  
 
No Jenis Onomatope Jumlah data 
1 Suara khas benda 
 
2 Suara khas hewan 
 
3 Suara khas manusia 
 
4 Perasaan tokoh 
 
 
No Struktur Onomatope Jumlah data 
1 Satu silabel  
2 Dua Silabel  
3 Tiga silabel dan Multisilabel  
 
No Fungsi Onomatope Jumlah data 
1 Penggambaran suasana hati, yang meliputi emosi, 
memberi peringatan 
 
2 Memberikan kesan pada benda yang dilihat, didengar, 
dirasakan 
 
3 Mendeskripsikan tentang keadaan  









G. Teknik Analisis Data 
 Analisis data adalah upaya mengolah data menjadi informasi, sehingga 
karakteristik atau sifat-sifat data tersebut dapat dengan mudah dipahami dan 
bermanfaat untuk menjawab masalah-masalah yang berkaitan dengan kegiatan 
penelitian. 
 Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis teknik analisis 
deskriptif kualitatif,  Adapun langkah-langkah yang penulis laksanakan dalam 
menganalisis data sebagai berikut: 
1. Mendengarkan lagu anak-anak berbahasa Indonesia. 
2. Mentranskipsikan lagu anak-anak berbahasa Indonesia. 
3. Mencatat onomatope yang terdapat dalam lagu anak-anak berbahasa 
Indonesia. 
4. Mengidentifikasi onomatope yang terdapat dalam lagu anak-anak 
berbahasa Indonesia. 
5. Mengklasifikasi onomatope yang terdapat dalam lagu anak-anank 
berbahasa Indonesia. 
6. Mengidentifikasi jenis onomatope dalam lagu anak-anak berbahasa 
Indonesia. 
7. Mengidentifikasi struktur onomatope dalam lagu anak-anak berbahasa 
Indonesia. 
8. Mengidentifikasi fungsi onomatope dalam lagu anak-anak berbahasa 
Indonesia. 





10. Menganalisis struktur onomatope dalam lagu anak-anak berbahasa 
Indonesia. 
11. Menganalisis fungsi onomatope dalam lagu anak-anak berbahasa 
Indonesia. 




HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 
 
A. Deskripsi Data 
 Pada bab ini peneliti akan mendeskripsikan data yang merupakan bentuk 
kata yang mengandung onomatope dilihat dari jenis, struktur, dan fungsi pada 10 
lagu anak-anak berbahasa Indonesia. Berdasarkan hasil analisis data, diperoleh 
temuan berupa kata yang mengandung onomatope dilihat dari jenis, struktur, dan 
fungsi pada teks lirik lagu anak-anak berbahasa Indonesia. Selanjutnya hasil 
penelitian disajikan dalam tabel dibawah ini : 
Tabel 4.1 
Penyajian Jumlah Data Onomatope 
 
No Jenis Onomatope Jumlah data 
1 Suara khas benda 6 
2 Suar khas hewan 3 
3 Suara khas manusia 1 
4 Perasaan tokoh(manusia) 1 
 
No Struktur Onomatope Jumlah data 
1 Satu silabel 9 
2 Dua Silabel - 







No Fungsi Onomatope Jumlah data 
1 




Memberikan kesan pada benda yang dilihat, 
didengar, dirasakan 
5 
3 Mendeskripsikan tentang keadaan 1 
4 Meniru perbuatan yang menghasilkan bunyi/suara 4 
 
 
B. Analisis Data 
 Setelah penulis mendeskripsikan data, penulis melakukan analisis data 
yang dapat dilihat sebagai berikut : 
1. Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan empat jenis onomatope. Keempat 
jenis tersebut 1) Suara khas benda, 2) Suara khas hewan, 3) Suara khas 
manusia, 4) Perasaan tokoh(manusia). Keempat jenis tersebut dijelaskan 
sebagai berikut: 
a. Suara khas benda ( terdapat 6 data) 
1. Kring- kring-kring adalah suara yang dikeluarkan dari benda yang 
berbentuk bel (dalam lagu anak-anak yang berjudul Kring-Kring) 
2. Tok-tok-tok adalah suara yang dikeluarkan dari hentakan pada tumit 
sepatu(dalam lagu anak-anak yang berjudul Kring-Kring) 
3. Tuk tik tak tik tuk tik  tak adalah suara khas yang dikeluarkan dari suara 






4. Tut tut tut adalah suara khas yang dikeluarkan dari kereta api (dalam 
lagu anak-anak yang berjudul Naik kereta api) 
5. Dooor  adalah suara khas balon pecah  (dalam lagu anak-anak yang 
berjudul Balonku) 
6. Tik tik tik adalah suara khas rintik hujan yang turun diatas genteng 
rumah sehingga membentuk suara tetesan (dalam  lagu anak-anak yang 
berjudul Hujan) 
b. Suara khas hewan ( 3 data) 
1. Guk guk guk  adalah suara khas hewan  anjing (dalam lagu anak-anak 
yang berjudul Anjing kecil)  
2. Meong meong  adalah suara khas yang dikeluarkan oleh  kucing 
(dalam lagu anak-anak yang berjudul Kucingku) 
3. Kukukukuruyuk adalah suara khas ayam (dalam lagu anak-anak yang 
berjudul Kukukuruyuk) 
c. Suara khas manusia (1 data) 
1. Prok  prok  prok  bentuk onomatope peristiwa atau tindakan 
menghentakkan kedua kaki (dalam lagu anak-anak yang berjudul Aku 
seorang kapiten) 
d. Perasaan tokoh (1 data) 
1. Lalalalalalalala bentuk onomatope peristiwa saat seseorang sedang 
bahagia (peristiwa menyenangkan tertentu) dalam lagu anak-anak yang 






2.  Berdasarkan hasil perolehan data diketahui jumlah silabel yang terdapat pada  
sepuluh lagu anak-anak yang peneliti dapat yaitu tiga bentuk silabel : 
1. Satu silabel (9 data) 
a. Tok-tok-tok, yaitu bentuk onomatope satu silabel dengan pengulangan, 
yaitu pada bentuk kata  tok . Satu silabel karena  terdiri dari satu kecap, 
tok tersusun atas deretan fonem yaitu konsonan-vokal-konsonan (K-V-
K). 
b. Tut tut tut, yaitu bentuk onomatope satu silabel dengan pengulangan, 
yaitu pada  kata tut. Bentuk satu silabel karena terdiri dari satu kecap, 
tut tersusun atas deretan fonem yaitu konsonan-vokal-konsonan (K-V-
K). 
c. Guk guk guk, yaitu bentuk onomatope satu silabel dengan 
pengulangan, yaitu pada kata guk. Bentuk satu silabel karena terdiri 
dari satu kecap, guk tersusun atas deretan fonem yaitu konsonan-vokal-
konsonan (K-V-K). 
d. Dooor, yaitu bentuk onomatope satu silabel tanpa pengulangan. 
Bentuk satu silabel karena terdiri dari satu kecap atas deretan fonem 
yaitu konsonan-vokal-vokal-vokal-konsonan (K-V-V-V-K). 
e. Tik tik tik, yaitu bentuk onomatope satu silabel dengan pengulangan, 
yaitu pada kata tik. Bentuk satu silabel karena terdiri dari satu kecap, 
tik tersusun atas deretan fonem konsonan-vokal-konsonan (K-V-K). 
f. Kring-kring-kring, yaitu bentuk onomatope satu silabel dengan 





silabel karena terdiri dari satu kecap, Kring tersusun atas deretan 
fonem, yaitu konsonan-konsonan-vokal-konsonan-konsonan (K-K-V-
K-K). 
g. Meong meong, yaitu bentuk onomatope satu silabel dengan 
pengulangan, yaitu pada bentuk kata meong. Bentuk meong disebut 
satu silabel karena terdiri dari satu kecap. Meong  tersusun atas deretan 
fonem, yaitu konsonan-vokal-vokal-konsonan-konsonan (K-V-V-K-
K). 
h. Prok-prok-prok, yaitu bentuk onomatope satu silabel dengan 
pengulangan, yaitu pada bentuk kata prok.  Bentuk prok disebut satu 
silabel karena terdiri dari satu kecap,  Prok tersusun atas deratan 
fonem, yaitu konsonan-konsonan-vokal-konsonan(K-K-V-K). 
i. Lalalalalalala, yaitu bentuk onomatope satu silabel dengan 
pengulangan, yaitu pada bentuk kata la. Bentuk la disebut satu silabel 
karena terdiri dari satu kecap, la tersusun atas deretan fonem, yaitu 
konsonan-vokal (K-V). 
2. Tiga silabel (1 data) dan Multisilabel (1 data) 
a. Tiga Silabel 
Tuk tik tak – tik tuk tik tak tik tuk, yaitu bentuk onomatope tiga silabel 
dengan pengulangan pada bunyi tuk tik tak. Tuk tik tak  dikatakan tiga 
silabel karena terbentuk atas tiga kecap yaitu, tuk, tik, dan tak. Yang 






b.  Multisilabel 
Kukuruyuk, yaitu bentuk onomatope multisilabel tanpa pengulangan.  
Kukuruyuk  terdiri dari empat silabel, yaitu ku, ku, ru, dan yuk. Yang 
tersusun atas deretan fonem K-V-K-V-K-V-K-V-K 
3. Berdasarkan hasil perolehan data diketahui fungsi onomatope yang terdapat 
pada sepuluh lagu anak-anak yang peneliti temukan yaitu empat fungsi 
onomatope, yaitu: 
F1. Penggambaran suasana hati, yang meliputi emosi, memberi peringatan (1 
data) 
        Konteks: Lalalalalalala lalalalalalala, penggambaran suasana hati  
bahagia (dalam lagu anak-anak Potong bebek angsa). 
F2. Memberikan kesan pada benda yang dilihat, didengar, dan dirasakan ( 5 
data) 
       Konteks: a.  Meletus balon  hijau  DOOOR!, penggambaran suasana atau 
peristiwa tertentu yang membuat seseorang merasakan serta 
mendengarkan bunyi yang membuat terkejut (dalam lagu 
anak-anak Balonku). 
b. Tuk tik tak tik tuk tik tak suara sepatu kuda (dalam lagu 
anak-anak Naik delman istimewa). 
c. Tut tut tut,  siapa hendak turun? Ke Bandung ... Surabaya 
bolehlah  naik dengan percuma, Ayo kawanku lekas naik 






d.  Helly, Guk!guk guk, kemari, guk guk guk Ayo lari lari..., 
penggambaran suasana saat melihat seekor anjing dan 
mengajaknya bermain (dalam lagu anak-anak Anjing kecil). 
e. Meong meong bunyinya karena lapar perutnya. 
Penggambaran suasana saat  mendengar kucing meminta 
makan (dalam lagu anak-anak Kucingku). 
F3. Mendeskripsikan tentang keadaan (1 data) 
Konteks:   a.  Tik tik tik  bunyi hujan diatas genting, penggambaran 
 yang  mendeskripsikan tentang keadaan lingkungan 
 disekitar saat hujan turun (dalam lagu anak-anak Hujan) 
F4. Meniru perbuatan yang menghasilkan bunyi/suara (4 data) 
Konteks: a. Kring-kring-kring, ada sepeda, sepedaku roda tiga.    
 Perbuatan yang menghasilkan suara pada bel disepeda 
 (dalam lagu anak-anak Kring-kring). 
b. Tok-tok-tok, ada sepatu, sepatuku  kulit lembu. Perbuatan 
 yang menghasilkan bunyi pada sepatu (dalam lagu anak-
 anak Kring-kring). 
 c. Prok-prok-prok, kalau berjalan. Aku seorang kapiten! 
 Perbuatan yang meniru seseorang berjalan (dalam lagu 
 anak-anak Aku seorang kapiten). 
g. Kukukuruyuk, begitulah bunyinya kakinya bertanduk! 
 Ayam jantan namanya. Perbuatan yang meniru suara ayam 





C. Diskusi Hasil Penelitian 
 Diskusi hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada onomatope yang 
terdapat pada lagu anak-anak berbahasa Indonesia diliat dari jenis, struktur, dan 
fungsinya. Analisis ini menggunakan analisis semantic pada bagian penamaan 
yang berdasarkan atas peniruan bunyi (Onomatope).  Onomatope merupakan kata-
kata yang dibentuk berdasarkan tiruan bunyi kemudian terbentuklah  pembuatan 
nama-nama berdasarkan barang-barang yang dinamainya. 
 
D. Keterbatasan Penelitian 
 Peneliti sangat menyadari penelitian ini masih sangat jauh dari sempurna. 
Karena peneliti memiliki keterbatasan yakni pengetahuan, waktu dan biaya. 
Namun, peneliti tetap bersyukur karena dengan keterbatasan ini peneliti masih 














KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A.  Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil pemerolehan data dan pembahasan yang mengkaji 
tentang onomatope pada lagu anak-anak berbahasa Indonesia. Dapat disimpulkan 
bahwa dari 10 teks lirik lagu anak-anak terdapat empat jenis onomatope yang ada 
pada lagu tersebut, yaitu 1) suara khas benda (6 data),  2) suara khas hewan          
(3 data), 3) suara khas manusia (1 data), 4) perasaan tokoh (1 data).  
 Struktur onomatope terdapat dua bentuk struktur, yaitu 1) satu silabel (9 
data), 2) tiga silabel (1 data) dan multisilabel (1 data).  Fungsi onomatope terdapat 
empat bentuk, yaitu 1) penggambaran suasana hati (1 data),  2) memberikan kesan 
pada benda yang dilihat (5 data),  3) mendeskripsikan tentang keadaan tertentu      
(1 data), 4) meniru perbuatan yang menghasilkan bunyi/suara (4 data).  
 
B.  Saran 
 Berdasarkan yang telah disimpulkan dalam penelitian ini ada beberapa hal 
penting yang dikemukakan sebagai saran antara lain: 
1. Hasil penelitian mengenai onomatope pada lagu anak-anak ini dapat menjadi 
acuan bagi para pembaca, khususnya yang ingin melakukan penelitian lebih 
mendalam tentang onomatope 
2. Penelitian mengenai onomatope pada lagu anak-anak berbahasa Indonesia ini 
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Lampiran 10 Lagu Anak-Anak: 
Lagu 1 
Kring-kring-kring  
Kring-kring-kring ada sepeda  
Sepedaku roda tiga  
Kudapat dari ayah  
karena rajin belajar  
Tok-tok-tok ada sepatu  
Sepatuku kulit lembu  
Kudapat dari ibu  
karena rajin membantu  
  Lagu 2 
  Naik Delman Istimewa 
Pada Hari Minggu kuturut ayah ke kota  
naik delman istimewa kududuk di muka  
Kududuk di samping pak kusir yang sedang bekerja 
mengendalikan kuda supaya baik jalanya, Hei! 
tuk tik tak tik tuk tik tak tik tuk tik tak tik tuk  
tuk tik tak tik tuk tik tak suara sepatu kuda  
Lagu 3 
 Naik Kereta Api 
Naik kereta api ... tut ... tut ... tut  
Siapa hendak turut  
Ke Bandung ... Surabaya  
Bolehlah naik dengan percuma 
Ayo kawanku lekas naik  
Keretaku tak berhenti lama Lekas kretaku jalan ...tut...tut...tut  
Banyak penumpang turut  





Karena beban terlalu berat  
Di sinilah ada stasiun  




Aku punya anjing kecil 
Kuberi nama Helly 










Aku seorang kapiten 
Aku seorang kapiten 
Mempunyai pedang panjang 
Kalau berjalan prok-prok-prok 
Aku seorang kapiten Lagu 6 





Kucingku belang tiga 
sungguh manis rupanya 
Meong meong bunyinya 
Karena lapar perutnya  
Kucingku belang tiga 
sungguh manis rupanya 
Meong meong bunyinya 
Karena lapar perutnya  
Kucingku belang tiga 
sungguh manis rupanya 
Meong meong bunyinya 
Karena lapar perutnya  
Meong meong bunyinya 
Karena lapar perutnya  
Lagu 7 
Balonku 
Balonku Ada Lima 
Balonku ada lima 
Rupa-rupa warnanya 
Hijau kuning kelabu 
Merah muda dan biru 
Meletus balon hijau  DOOOR! 
Hatiku sangat kacau 










Tik tik tik bunyi hujan di atas genting 
Airnya turun tidak terkira 
Cobalah tengok dahan dan ranting 
Pohon dan kebun basah semua 
Tik tik tik bunyi hujan bagai bernyanyi 
Saya dengarkan tidaklah jemu 
Kebun dan jalan semua sunyi 
Tidak seorang berani lalu 
Tik tik tik hujan turun dalam selokan 
Tempatnya itik berenang-renang 
Bersenda gurau meyelam-nyelam 
Karena hujan berenang-renang    
 Lagu 9 
Potong bebek angsa 
Potong bebek angsa, masak dikuali  
Nona minta dansa, dansa empat kali 
Sorong kekiri, sorong kekanan 
Lalalalalalala lalalalalala 
Potong bebek angsa, masak dikuali 
Nona minta dansa, dansa empat kali 






Pergi kehutan ambil rambutan 















Ayam jantan namanya 
Potong potong roti 
Rotinya pakai mentega 
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